ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Jumlah Penduduk, Upah Minimum
Regional (UMR), Pengeluaran Pemerintah Dan Kemiskinan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur” ini di tulis oleh Hanifiatus Shofi Wardani,
NIM. 12402173518, pembimbing Wahyu Dwi Warsitasari, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pertumbuhan ekonomi
di Jawa Timur yang menduduki ke empat laju pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang penting guna
menganalisis pembangunan ekonomi vyang terjadi pada suatu wilayah.
Pembangunan ekonomi bergantung dari pertumbuhan ekonomi, dimana
pertumbuhan ekonomi memperlancar dalam proses pembangunan ekonomi, dan
sebaliknya pula pembangunan ekonomi mendorong terjadinya pertumbuhan
ekonomi. Namun, laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur masih terbilang
lamban karena mengalami peningkatan dan penurunan.

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk menganalisis pengaruh Jumlah
Penduduk, Upah Minimum Regional (UMR), Pengeluaran Pemerintah,dan
Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur pada tahun 2015-
2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
asosiatif dengan teknik analisis uji asumsi klasik dan regresi data panel. Data yang
di gunakan yaitu data sekunder yang di peroleh dari data publikasi website resmi
Badan Pusat Statistik, dan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur Tahun 2015-
2019, menggunakan Eviews 10 sebagai alat pengujian hipotesis.

Hasil Pengujian hipotetsis menggunakan uji t menunjukan bahwa variabel
jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur,
Variabel Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di jawa Timur. Variabel pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dan variabel kemiskinan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Kemudian melalui
uji F dapat di ketahui bahwa variabel jumlah penduduk, Upah Minimum Regional
(UMR), pengeluaran pemerintah dan kemiskinan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Hasil analisis
koefisien determinan menunjukan angka adjusted R square sebesar 99.96%
variabel pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh variabel jumlah penduduk,Upah
Minimum Regional (UMR), pengeluaran pemerintah dan kemiskinan. Sedangkan
sisanya 0.04% di jelaskan oleh variabel lain diluar keempat variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Kata kunci: Jumlah Penduduk, Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Upah Minimum Regional (UMR)
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Influence of Population, Regional Minimum Wage
(UMR), Government Expenditures and Poverty on Economic Growth in East
Java" was written by Hanifiatus Shofi Wardani, NIM. 12402173518, advisor
Wahyu Dwi Warsitasari, M.Pd.

The research is motivated by tehe development of economic growth in East
Java wich occupies the fourth rate of economic growth in Java. Economic growth
is one of the important indicators to analyze the economic development that
occurs in a region. Economic development dependson economic growth, where
economic conversely economic development encourages economic growth.
However, the pace of economic growth in East Java is still relatively.

The purpose of this study is to analyze the effect of Population, Regional
Minimum Wage (UMR), Goverment Expenditures, and poverty on economic
growth in Java in 2015-2019.

This study uses a quantitative approach and the type of associative
research with classical assumption test analysis techniques and panel data
regression. The data used are secondary data obtained from data published on
the official website of the Central Statistics Agency, and the Decree of the
Governor of East Java in 2015-2019, using Eviews 10 as a hypothesis testing tool.

The results of the hypothesis testing using the t test show that the
population variable affects economic growth in Indonesia, the sharia mutual fund
variable affects economic growth in East Java. The Regional Minimum Wage
(UMR) variable has an effect on economic growth in East Java. The government
expenditure variable has no effect on economic growth in East Java and the
poverty variable has no effect on economic growth in East Java. Then through the
F test it can be seen that the variables of population, Regional Minimum Wage
(UMR), government spending and poverty together affect economic growth in
East Java. The results of the analysis of the determinant coefficients show the
adjusted R square figure of 99.96%. The variable of economic growth is
influenced by the variables of population, Regional Minimum Wage (UMR),
government spending and poverty. While the remaining 0.04% is explained by
other variables outside the four variables used in the study.

Keyword: Population, Poverty, Government Expenditures , Economic Growth and
Regional Minimum Wage (UMR).
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